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ABSTRAK

The purpase af th;s study was to measure the influence af location, layout and
atmosphere retaiiori ematrcnalrcspcnse and behaviot. The data far the studywere
callected by questianares fo. 1AA underyraduales students vr'ho have expeience
buying in Carrefau Yogyakafta. Through purpasive sampling method data were
callected. The results ofthis study fkst, with multiple regression showed the variable
af location, layaut and atmasphere retail are significantly related lo emational
resporse. Secord, ta test mediating variable, the research model to use patil
analysis. The results emotional resporse ls positioned as a mediating variable
between the variable location, layout, atmosphere retatler and behavior was not
significant as a mediating vanable.

Keryords: Lacation, layout, atmosphere rctail, emotional rcsponse, behavior, path
analysis.

1. PENOAHULUAN
1.1 LatarBelakang

Perkembangan bisnis ritel dewasa
inl sernakrn meningkat, hal in sejalan
dengan perubahan perilak!
berbelanja konsumen dari pasar rltel
tradisional ke r tel moderen. Bisnis ritel
yang secara tradisional dipandang
sebatas penyedia barang dan lasa
telah berkembang menjadi tidak
sekedar sebagai tempat berbelanla
tetapi juga sebagai tempat rekreasi
dan bersosialisasi (Solomon, 1996
dalam Suhartanto dan Nuralia, 2001).
Perubahan perilaku konsumen
tersebut membuka peluang Yang
cukup besar baqi pertumbuhan b snis
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ritel tidak terkecuali peritel asing (l!ar
negeri) yang ikut memasLrki Pasar
d o me stik, akibatnya muncul
persalngan yang cukup kuat pada
bisnis ini. Masuknya peritelasing yang
dikelola secara profesional, ternyata
cukup efektif menarik pelanggan pasar
kadisional maupun perite domestik.
DalanT perspektif perekonomian
globa, persaingan yang k!at semakin
mempertegas bahwa bisnls ritel patut
dlperh tungkan.

Bisnrs ritel merupakan salah satu
pelaku dalam mata rantai distribusi.
l\,4enurut Lucas et al (1994). ada 4
alasan mendasar mengapa bisnis ritel
ini penting, oertama ritel berpengaruh



pada kehidupan setiap individu setiap
hari baik langsung maupun tidak
a n gsu ng. Pengaruh lang su ng

ditunjukkan dengan kemampuannya
menyediakan berbagai kebutuhan
hidup baik barang maupun jasa-
Sedangkan pengaruh tidak langsung
ditunjukkan dengan kemampuannya
merefleksikan gaya hidup. Kedua,
bisnis ritel memberi peluang yang
n'renarik bagi pengembangan karir.
Hampir 80% peluang karir ada pada
sektor jasa termasuk ritel yang
bergerak di bidang jasa. Ketiga,
lndustri ritel memasok kontribusi yang
cukup besar pada pertumbuhan
ekonomi, di Amerika saja kontribusi
dari bisnis ini mencapaikurang lebih $
2 triliun dan keemoat, bisnis ritel
rnampu menyerap tenaga kerja yang
cukup besar, hampir'19 juta penduduk
diAmerika bekerja disektor ini.

Sementara itu menurut Berman
dan Evans (2001) dalam Setyawan
dan Susi,a (2004) melihat implikasi
strategis keberadaan bisnis ritel.
Pertama, penjualan dan daya serap
tenaga kerja di bisnis ritel menjadi
kunci perekonomian global. Kedua,
fungsi dalam rantai distribusi, ritel
berfungsi menjadi penghubung aniara
konsumen akhir dengan manufaktur.dan pedagang besar. Ketioa,
hubungan r.elailer dengan supp//er.
Retailer dan suppliet mempunyai cara
pandang yang berbeda, ada beberapa
masalah yanq perlu diperhatikan,
dalam pola hubungan ini, yaitu: kontrol
terhadap rantai distribusi, alokasi
profit, dlsplay, promosi dan lokasi.

Penelitian terdahulu tentang bisnis
rilei initelah dilakukan oleh Setyawan
dan Susila (2004) yang menguji
pengaruh se,.y/ce quality perception
lethadap purchase intentlon dengan
s alisfa ction sebagai variabel

pemoderasi. Penelllian ini merupakan
replikasi model penelitian dar Taylor
dan Baker (1994). Hasil temuan
menunjukka n bahwa v ariabel
satisFact/b, ternyata tidak memoderasi
hubungan antara seNice qualily
p e rce pti on dengan p u rch a se i nte nti o n,
akan tetapi berpengaruh terhadap
putchase intention. Sedangkan
vaiabel service quality perception
tida k mempengaruhi purchase
intention. Variabel salisfactlo, yang
berpengaruh positif terhadap
purchase intentian menunjukka^
bahwa persepsi kepuasan dianggap
penting, namun kepuasan yang
muncul bukan dari kualiias layanan
melainkan dari harga dan lokasi rite
yang dekal dengan tempat tinggal
responden pe n elitia n. Dengan
demikian temuan tersebut tidak
sejalan dengan temuan Taylor dan
Baker dalam Setyawan dan Susila
(2004).

Selanjutnya penelitia n yang
hampir mirip dan mas h terkait dengan
ritel dilakukan oleh Suhartanto dan
Nuralia (2001), yang khusus meneliti
citra supermarket pengaruhnya
terhadap perilaku konsumen. Lima
dimensi citra supermarket (lingkungan
fisik, harga barang, pelayanan
karyawan, kual tas barang dan diskon)
digunakan sebagal variabel penelitian.
Hasil siudi mengindikasikan bahwa
dimensi lingkungan fisik supermarket
dipandang sebagai dimensi yang
paling signifikan rnempengaruhi
konsumen dalam membeli ulang dan
merekomendasl.'femuan ini sejalan
dengan pendapat Ghosh {Suhartanto
dan Nuralia, 2001) bahwa penampilan
,isik yang menarik dari suatu bisnis
dipandang sebagai perceived value
yang dipersepsikan sebagai nilai atau
kualitas. Sedangkan hampir 25%
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vai al . a, lonsll-nr Lrnt![ membe]trr.rno dan i?o v;.r3n 1 I,
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Rtsei r ;rsr1;,2y5 menquli selaun
mana okasr layoul dan atmosfirnt-al
berpengarith pada respon emosionaldan pefi alu dengan sampel
pene I an konsurnen flte CarrefoUr .Ji
Yogyakarta.
2, KAJ IAN PUSTAKA DAN

HIPOTESA
2.1 Re ta ilin g, Ke b utu h a n

Pelanggan, Lokasi Layout Dan
Atmosfir Ritet

2.1.1 PengertianRetaiting
I\lenurLrt Lucas c1 ai (1gga)

relar ng alau perdaqangan ecerai
re-Upakan akttv tas rnemaSarkrn
or.ang dan jlsa seaara lanosun.
IepaCa lonsume,] bath 

"ya 
n,i

OrqUnahan UntLri Oersoni
ke uarga ma,Jpur rumah tanooa(oirer dan Armslrong / 19'9i r

raen!atakaa reta n(i rneruDaka-
a(ltr'ila! vaao a latukan urlutter it;r bir, aal atau t:r-ie
]r's,rrg k-6ir?da t<onsumen ikf ,
i.a.. renJq. raarr pabadi daf
I n',, Llr.fni rgan b jnii
' r .r -r;l r ,rr i.- .l,t Vle\,er er P!1.1r:' reta iltnc ineruDakaniri vrls! perna-.aran ya,rq
rrerupah al ranql ata n teraIhi
dalan ranla penvalLrr pemasaran
dimu ardan orldusen dan berakhI
he konsumen. Ranta penyalLJr
dapat panlano dan oendet
tergantung dari banyahnya
perantara antara produsen dan
Ionsumen sebaqaimana terlthat
pada Gambar 1.

Gambar 1
Typical Channet St.uctures
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Pada Gambar 1 tersebut. sa uran
pemasaran secara garis besar
dike ompokkan menjadidua, ya tu:
saluran pemasaran langsung
(direct channels) dan t dak
langsung (lrdilecl channels).
Saluran pemasaran langsung
tidak mem punyai tingkat
perantara, sa uran ini menlual
barang dan lasa langsung dari
produsen kepada konsumen,
sebaliknya saluran pemasaran
tidak langsung memiliki tingkat
perantara, ba ik dua tingkat
maupun lebih.

Relaiier (pengecer) sebaga
salah satu perantara memberlkan
manfaat ekonomis dari perannya
sebagai iniermediari pada saluran
pernasaran. I\,4anfaat tersebut
melibatkan berbagai f ungsi
pe nting ya ng memindahkan
barang dan jasa dari produsen
kepada konsurnen (Lucas ef a/,
1994). Fungsi penting retailer
di dentlfikasi oleh Kotler dan
Susanlo (2001),antara la in:
pertama informasi yaitu aktivitas
mengumpulkan dan menyebarkan
informasr rise t pemasaran
mengenai pelanggan, pesaing dan
pe aku lain serta kekuatan dalam
lingkungan pernasaran. Kedua,
promosi yaitu melakukan
penyebaran komunikasi persuasif
yang d rancang untuk menarik
pe anggan, lqtiga, negos asi yaitu
usaha untuk mencapai
persetujuan akhir mengena harga
dan persyaralan lain sehingga
tra n sfe r kepem likan dapat
dilakukan.

2.'1.2 Konsep Kebutu han
Pelanggan

l\lemaham i apa, d ima na,

mengapa, kapan dan baga mana
pelanggan membeli menrpakan
keput!san penting dalam
membentuk saluaan pemasaran
Dalam konteks ni pemasar perlu
memaham bag a iman a has I

ayanan yang di nginkan
pe a nggan terhadap saluran
pemasaran. Kotler dan Susanto
(2001) mengidentiiikasi ada lima
hasillayanan yang diinginkan oleh
pe anggan tersebut, yaitu:
oertama. ukuran lot, yaitu jumlah
Lrnit yang diperkenankan suatu
saluran pemasaran bag
pelanggan unluk membeli.
Semak n kecll ukuran lot, semak I
besar tingkat hasil layanan yang
haflrs .lisediakan slralLr sa rrran
pemasaran. Ked!a. waktu tunggu,
adalah waktu rata-rata sa uran
pemasaran menunggu untuk
mener ma barang. Pelanggan
umLrrnnya menginginkan saluran
pengirlman yang cepat. Pe ayanan
yang lebih cepat membltuhkan
tingkat hasi pelayanan yang lebih
besa r. Ketiqa. kenyamanan
tempat, rnerupakan kem!dahan
yang d sed akan sa uran
pernasaran bag pelanggan ketika
membel suatu produk. Keempat
va ria s paoduk. rnerupakan
ba nya knya keanekaragaman
oroduk'/ang dapat men ngkatkan
keserapatan bagl pe anggan untuk
mernenuh kebutuhannya secara
te pat. Kellrra. pe ayanan
pendukung, yaitLr tambahan
pe ayanan yang diber kan saluran
pemasaran kepada pelanggan
dapat berupa penrbenan kredit
pengrriman, ntalasi dan
perba kan.

2.1.3 Lokasi.
Atmosfir I

Lokas
mempengaruli''
unt!k mengun.,
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yang men jaa
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rieaaaiSll _ .:
fa t, i!' : _
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kemudahar --
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penguniu.! :

penempatan:._
berkesinamS"';
kategon proa - i
faktor la n ya": :
adalah atros"
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tata ruang I :i
warna cat. pe
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bahan rak drs! a

rak, dan se5aga
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2.1.3 Lokasi, Layout dan
Atmosfir Ritel

Lokasi ritel dapat
rnempengaruh m nat konsumen
untuk mengunlungi sLratu ritel
(Sutlsna 2001). Fakror penting
yang menjadi perlimbangan
adalah wilayah perdagangan
dalam suatu kota. Rilel sebaiknya
d dlrikan pacJa \,!, iayah
perdaaangan yanq rarraida. Lrat.
farapann\.a aa on Kcnsuir.er_i d3rl
oelrngSan dapal c,6r aa,r rI:rraial.
rneaCaiar]arry? Sera,rr tLJ faltl.
iai:ln, ir- !:iC rTtenrrCt
refi nr:re. oil i nrarii nya araii
anttr? !ckas konsL,tfen yang
dipF-.rkiraKan aka. datang denSan
lokas fliei iicak te.lampau jauh,
ken'rudahan untLrk parkir,
keleng kapan produk, varias,
kualtas produk yang dilual serla
kern udaha n untuk mencapai
lokasr.

Selain peng a ru h lokasi,
pertin'rbangan la n yang diprediksi
iku t mempengaruhl ting ka t
kedatangan konsumen adalah
layout atau tata letak produk di
dalam rite, disain lorong yang
anemudahkan arus lalu I ntas
pengunjung didalam rite l,
penempatan item produk secara
berkesinambungan berdasarkan
kategori produk. Sementara itu
faklor lain yang tidak kalah penting
adalah atn]osfir ritel. Pengerlian
atmosfir ritel ebih dari sekedar
layout, namun mencakup faktor
lain yang lebih luas seperti
tersedianya pengatur udara (AC),
tata ruang ritel, penggunaan
warna cal, penggunaan ]en s
karpet, warna karpet, bahan-
bahan rak display produk, bentuk
rak, dan sebagainya. Atmosflr ini

akan menentLrkan citra sebuah
rilel, jika ritel dilengkapi dengan
Penyeju k udara, penqaturan
aLrangan yang nyaman dan artistik,
penggunaan warna cat dinding
yanq sejuk dipersepsikan
mencermin kan atmosfir
kemewah a n dan berkelas.
Demikian sebaliknya jika .uangan
d dalarn r tel pengap panas
penataan yang ii,Jak rapi dar
mer),! rl tkan pelanggan, lanla
yanq kotor akarr a'ren rnbulkafi
al.nosl r yalg menc trakan r tel
!rru( kajanEan yanq berselera
aencah Den laa demrk an atrrrosf r
rite inerr-rpakan karakteflstik fisik
secara kese uruhan darl sebuah
rite

Dalam konteks atmosfir
tersebut N4owen (1995)
memandang bahwa atmosf ir
meruPakan salah satu komponen
dat image ,tel. Eerbagai faktor
yang dapat dikombinasikan untuk
menciptakan citra ritel, antara lain
produk yang dilual, pelayanan,
pelanggan, cermin kesenangan
hidup, akt vitas promosi dan
atmosfir ritel. Penelitian terdahulu
tentang atmosfir ritel (Nrowen,
1995) telah membuktikan bahwa
atmosfir ritel ternyata mampu
memPengaruhi keadaan emosi
pelanggan. Emosi ini kemudian
menyebabkan meningkat atau
menurunnya Pembelian. Keadaan
emosional akan menghasilkan dua
perasaan yang mendominasi
pelanggan, yaltu perasaan senang
dan tidak senang. Perasaan
senang akan mengakibatkan
ke nginan, baik yang muncul dari
ps kologikal set maupun keinginan
yang bersifat mendadak (impulse)
untuk mela ku ka n tindakan



aernbe ian, sebaliknya perasaan
l,dak senang cenderung
menyebabkan konsumen
mengurangi atau menuTunkan

'raktunya di dalam rtel, dan
segera men nggalkan nte tanpa
melakLrkan t ndakan pembel an.

Selanlutnya hubLtngan antara
atmosf r rite, respon emosona
dan per aku pembelian yang dl
gLrnakan sebaqat mode da am
penel tlan sebagaimana
d perlihatkan dalam Gambar 2

Kuestc'te'J:_

Dat 't'- - .
lerdap:i !
bers3C a
respoiraa_
karakter sr . .:

| !9.1"P""
Status Pernikaha.

P6ndapatar pe. bu.

Rp. 500 00o R; :

Gambar 2.
l\4odel Penelitian

Lokasi

I
Layout

I

2.2 Hipotesa
Berdasarkan kajian llteratur di atas,
hipotes s da am pene tian rni disusun
sebaga ber kut:
1. Lokas, ayout dan atmosfr rtel

be rpengaru h langsung pada
respon emosronal kcnsLrrnen
Carrefour di Yogyakarta.

2 Respon ernos onal rneruDakai
var abe yang rf er..reCtas
hubunqan aniara lokasi, layoLtt
Can alrnosfir rlel dan perrlaku
konsLrmen Carrefour di
Yogyakarta

3, METODE PENELITIAN
3.'1 Desain Penelitian
Pene iilan ni ,.aengqunakall riretode
gUrveY sebagar 'astTLtmer, Jtama
untuk pengumpulan data
3.2 Lokasi penelitian
Fenelitian di akukan di Carrefour
Yogyakarta
3,3 Populasi dan Sampel

Pene tan ini menggunakan rnetode
surr'ei sebagai instrurren utarna untuk
Pengurnpulan data. Adapun popUlas
dalam penelitian iniadalah mahasiswa
program D plorna S1, 52 dan 53yang
ada d Yogyakarta. Teknik
Pengambilan sampel dengan
D, trpasive sampling Purpasive
!6/rp/lno rnerupakan iekn k ,or-
r)robablliiy sampiing yanq memllih
:4spond e,r berdasa rkan cifl-cir
le.tent!. carr c pandang mem lk
sangkut ca!t yang erat dengan cir ciri
atau s fat-s fat populas yang sudah
q ketahu sebelumnya ( ndriantoro dan
-sucomo. 1999). Adapun sampe yang
dlolih sebanyak 100 oran.l. dengan
kr tea a mahas swa dan pernah
berbelanla d Cafiefour w,oqVakarta.

llasi seienqkapnya mengena sampei
dan t fgkat pengembalian kuesioner
sebaqa mana dioerl hatkan dalam
Tabeil

Jenjan9 Pe.did'k:.

sr
!?.s3

Keterangar

Respon
Emosronal

S,dbet Dala p: n.'...

(*-



Kelerangarl

Tabel 1
Penyebaran Kuesioner dan Respon Rate

Jum ah Kuesroner lEksenrptar)

Kuesioner yang dtsebaa

Kuesionei yang kembal

l.ues oner yang ayak ot Orcses

tr.lbet: D.t. Ftnar [).tra !2aa6)

100

99

99

Status Pernikahan

J6njang Pendidikan

5275
47.25

90,11

12,O9
a3 52

a2

S]
JiSL

b! Rumah Tanqga

usia
1a 22 tah!.
23-2a tahun
29 33 ralrun

'!1lq!,L
Pondapatan per butan
< Rp 5OO OOO

Rp 5OO OOO - Rp. i OOO OOO
38,46

15,39 l

1i

2

I

43,52

2,20
1,10

6,596
5

;"- l

1L)
unbe. Data pnn,ot dolah t2a)06)

( uhxdilB. ."+". r*-* *

Da. 'lLji; kuesion_af yang cjiseba.
lerCF.: q .aspnndan ya.g trdal
oer)ec; inenes raralteasttk
responden. sehingga data
karakterstik yang tersedra hanya

Karakters t k

Tabel 2.
Karaktersitik Responden

+
I

Frer,,en<,

99r10,x100./,=99c/o

91 reroonden Setanlutnya
karaleristih responden secarzterperrac sehaaatmane
d Oer|hatl.an dalam Tah-et 2

L
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3.4 Definisi Operasional dan
Skala Pengukuran
Penelitian lnl menggunakan

variabel yang dianggap penting
dalam respon emoslonal dan
perlla ku sebagaimana yan g
dikemukakan oleh Assael ('1998)
yaitu variabel lokasi, layout dan
atmosfir ritel dengan
menggu nakan model yang
dikemukakan oleh Mowen {1995).
Masing-masing variabel diukur
denqan mengqunakan skala Likert
dari Sangat Iidak Setuju (STS)
sampar dengan Sangat Setulu
(SS). Selanjutnya definisi
operasional masing-masing
va ria be penelitian sebaga i

berikut: Lokas i merupakan
pem lihan tempat beaoperas nya
ritel. Konsumen akan memandang
apakah terlihat iebih strategis
antar satu riteldengan ritel lainnya.
Semakin stralegis lokasl lersebut
semak n meningkatkan keinginan
konsumen untuk mendatangi
sebuah ritel (Assaei, 1998). Lokasi
ritel ni diukua dengan rnciikalor:
jarak lokas ate dengan lokasr
Konsumen, kemudahan oarkir'
ke engkapan Can keragarnan
produk, kua itas proiuK vang
d lual, fasilitas dan kemLroahan
mencapar lokasr tile Layoul.
/ayoui merupakan t ngkat
kesesua an pernajangan atau
penempatan produk termasuk
pengaturan a alalat perlengkapan
rltel, dan jalur yang memudahkan
konsumen untuk mendapatkan
produk. Mengembangkan layaut
yang efisien rnerupakan tantangan
tersendiri bagl peritel, apalagi
sekarang ini kecenderunqan
kearah ritel yang lebih kecil dan
munculnya bisnis ritel non-tdko.

(Meyer el a/, 1992) Tinqkat
kesesua an pemalangan aiau
penempatan produk in d ukur
dengan indikator: penge ompokan
produk. lorong/jalur jalan
pengunlung, penempatan rtem
produk, disain tata letak- Atmosflr,
atmosfia rile I merupakan
penampilan lin gku nga n dan
suasana ritel yang membuat
konsumen terlarik untuk
mendata ng i ritel tersebut.
Semakin menarik konsumen
semakin sena ng dan dapat
membanqkitkan niat bel (Kotler
dan Susanto, 2001). Atmosfir r tel
ini sebaglan menggunakan aat
ukur Kerin, Jain dan Howard
(19 92 ) dengan indikator:
kebersihan, kerapia n, disaln
bangunan, tata ruang, udara yang
sejuk. bahan untuk pemajangan,
penggunaan warna cat ritel, aroma
dan rnusik. Respon emosional
merupakan tanggapan konsurnen
yaitLl sejau h rnana perasaan
konsumen terhadap layout, lokasi
dan atrnosfir r le . Respon
emosional n diuku r dengan
ind kator t ngkat kesenangan dan
(e ngrnan meiak!Kan pembehan.
Sedangkan per laku rnerupakan
iingkat armana muncu tipe iipe
per lak! lerlentu yang
djperlihatkan o eh konsumen
se baga i akibal dari fespon
emosional. Semakin pos tif respon
emosional konsuTaen semakin
kuat muncalnya ttndakan
pembelian (Mowen, 1995).
Perilaku ini diukur dengan
lndikator:waktu yang dihab skan di
dalam ri1el, rnerekornendasi orang
la in, rata-rata uang yang
d belanjakan dalam ritel dan
tlndakan pembelian.

3.5 ujiValiditas D

u ntuk meng
nstrumen dila'
meng uj val d
(const! ucl va
menggunaka. r-

Analisis faktcr c
meng uii aoaK
perlanyaan ata-
drgunakan daoa:
sebuah faklc. aia
variabel yang :
2001) Valrcrlas '
teTarah paaa
nrenEena a: a ..:
dru(Lrr o e: :::
ada a:.a" aa'
valid tas (a_a:
dengar pe":.:
ata u maniaa:
varlabel-var aaa
teramali terse!--
variabe t ca( :a'
yang menrac :
yang seca.a :9:
mempunya a sa-r

dalam Lup yo3. :

Selani!t.ra:
prosesdenga-:'
Windaws Re aa,a
hasr sebala :
l\,4eyerOtk,. /'.'
Iest rnenual-<.a'
berart nia . :
sekumpu ar 1e-
proses ieb " a_
setap tem- le-::
Lrntuk menge:e_
dapat diproses
mana yang te'
karen a lidak
variabe ,a
Comnunalit -"1
pertanyaan lo2
angka 0,636 Ha
63,60% varians

( -"::::::i"*



3.5 Uji Validitas Dab Reliabi,itas
U ntuk mengukur validitas

instrurnen dila ku kan dengan
meng ujl valid tas konstruk
(con struct validity) dengan
menggunakan factor anaiysis.
Ana srs faktor digunakan untuk
menguli apakah item-itern
penanyaan alau indikator yang
digunakan {iapat mengkoniirmasi
sebuah faktor atau konstruk atau
variabel yano ditelt! (Ghozall,
20IJ1). \rhiiditas konstruk ini lebih
terarah Fada pertanyaan
rnengenar apa yang sebenarnya
diukur oeh aial pengLlkur yang
ada, atau dengan kata la n
va lid rta s konstruk berkaitan
dengan pengertian, kegunaan
ata u manfaat dan asosias
variabel-variabel terukur atau
teramall tersebut dengan sebuah
variabel tldak terukur atau lebih
yang menjad sasaran utama,
yang secara teorilis dinyatakan
mempunyai asosiasi (Agung,1 992
dalam Luplyoadl, 2001 ).

Selanjutnya analisis faktor di
Proses dengan program SPSS fol
Windows Release 77.5, diperoleh
has I sebagai berikut: Kalser-
MeyeFolkin (KMO) datl Baftlett's
Iest menunjukkan 0,765 yafg ini
berarti nilai ini diatas 0,5, artinya
sekumpu an item tersebut dapat di
proses leb h lanjut. Selanl!tnya
se|ap itern-item tersebut dianallsls
untuk nengetahu mana yang
dapat diproses leb h lanjut dan
mana yang harus d keluarkan
karen a tidak mencerm nkan
variabel yanq dltel t
Comm u nalities, pada tem
perlanyaan l02 menunlukkan
angka 0,636 Hal ini berart sekitar
63.60% varians dari item lo1

secara statistik dapat dijelaskan
oleh faktor '1. Sedangkan untuk
item at4 menunlukkan angka
0,602, ini berarti sekitar 60.20ol.
varians dari iiem at4 secara
statistik d elaskan oleh faktor 2.
demlkia n sela njutn ya untuk
penlelasan item-item yang lain.
fabl Variance Explained. Daian
tabel totai variance exFJlained
ierdapat 33 l(omponen yang
drmasukkan dalam analisis laktor.
Dimana masing-masing
komponen rrenrpunyai varians 1,
maka total varians adalah 33 x 1 =
3 Jrka ke 33 komponen tersebut di
r ngkas menjadi satu faktor maka
varians yang dapat dijelaskan oleh
satu faktor lersebut misa nya,
komponen 1 adalah : 8,545/33 x
100% = 25,893o/o. Sebanyak 33
komponen tersebui kemudian di
ekstraks menjadi 5 faktor , maka
varians faktor 1 adalah 25,893%,
varians faktor 2 adalah 11,552yo,
demikian seterusnya untuk item-
itemyang lainnya.

Di samping itu denqan rotasi
varimax dr peroleh hasil yang
menunjukkan bahwa yang masuk
ke faktor 1 dengan factot loadings
lebih dari 0,2 adalah
l02,l03,i04,lo5,lo6,lo9,lo1 0 dan
lo1'1 yang mencerminkan variabel
lokasi ritel. lte m at2.
at3,at4,at6,at7,at'1 0 masuk
kedalam faktor 2 mengkonfl.masi
variabel atmosfir ritel- ltem tl'1.
tl2,tl3 masuk dalam faktor 3 dan
mengkonfirmasi variabel tata letak
alau layout rtel, item ae1 masuk
faktor 4 dan mengkonfirmasi
varia bel respon emosiona I,
sedangkan pe1,pe2,pe3 masuk
faktor 5 mengkonfirmasi variabel
perilaku konsumen.
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Selanjutnya factor load ngs untuk
masing-masing item dltunjukkan
pada Tabel3.

Dati label factor loading menunlukkan
sebagian besar item PeftanYaan
tersebut valid dengan skor loading
datas 0,2, sementara itu beberapa
item tidak valid yaitu lo7, lo8, tl4, at1,
ats,atB,atg,rel , re3 dan Pe4, kalena

.nemiliki skor loading dibawah 0,2.
Secara umum jika nilai loading yang
dlperueh leblh darl 02 maka item
iersebut dapat d katakan valid (Marija
J Norusis dalam Lupiyoadi, 2001),
sedangkan untuk item yang tidak valid
sela njulnya tidak diProses (di
keluarkan) dalam analisis.

Adapun hasii pengujian reliabilitas
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H ipotes is
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aitne i(..,. I dapai (i litat pada
nrelooc Ieriama /sDa ]e s?ve,.r,
.riirr!tar 3: ten'pel1anyaan untl 10c
resaioirden a per! eir Cran|ta1h aDl-t;
seDesai C 69a,, Serrenia.e iLl
de.ger i'atoJe hedua Vr l']
mengc r nakaa ao'/ai)enac ila!it)l
d i')ercie. rs|ab tas variabei lokas
:lenga li lem !)l s,'d ioil
iaenun !|il(a- | a ar\1b2ai, a)i{\hd
sebesir al,,;_'r;r sedanrtil,:an
ra, abrlri,is vi:flnir.r (:'ia rerirk ir.i/?,,r',
.iengan '; lcrf, rienli.l l(k:ti niia
,:-a.bact: alii:. se;isar 0 765'l
Samerli r,: iu va.Lar.,e atlnosj !

dtrnilan 1a ri.nr Vaii,r all s,'C at'1i
enutrLJkk2i ra CronDaaf' alpna

sebesar l;,7217, Lniuk vanabe respon
errosronai dengan 3 item re1,re2 dan
re3 menuniLrkkaI nrlar crcnbach alphe
sebesar 0 2180. Adapun variabe
Per aku konsumen dengan 5 tem
yatu Pel s/d pes menunlukkan niia
crorbach a/pra sebesaa 0,5447. Dat
ul rel acr tas nl harnpir SemLia
!ar abei menuatLtkkan tingkai
re abilrtals yang c!Kup trngg, kecLrali
unlr li var abe respcil er ostonal
1r:tl:11 reiralrrrias .r,a 9a nC renOai
Y? l! ,.:-8-. i; i.t ur O9a!2r
a-rJfl; .::,41;. ,.

i6Haeir Path Analisis Can Liji
Hipctesis

Berd.:sarkaf model oene i an
yanE 0 Jrnak2. aaa Lnlirn nenla\laL
n'asaialr seTta mengu h polesis
C qunaka. .,ietoo€ ana s s lallr ipalh
arats/sr. A,nairs s lalur meftrpakan
perlLtasan dari ana ss regTes lner
berganda ataLr analisis laLur adaah
penggunaan regresr unluk menaksir
hubu ngan antar varaibel (mode
kausalitas) yang telah ditetapkan
sebelumnya berdasarkan teori yang

acla Analsis jalur sendirl tidak dapai
rr en6ntukan h!bungar sebab akbai
dan juga tiCak dapai digunakar
sebaga substitus bag penelitt untuk
nreiinat hubr.rnqan kausalitas antar
vaT abe . HLrbuNqai kausalitas antaa
var abel ie ah cl bentuk denqan mode
berdasariian andasan teoritis. Apa
yang dapal diaklrkan oeh anarsrg
lalur adaiah nlenentLrkan poia
hubuiigan ar,ia,a 3 alau eb n variabe .

i.ri tida! da;)at d gilnakan unt!.
merltkcnfi !-nas aiau m-anotaI
hrioiF!:s i.ausa ilas irnaliner (Ghoza l

2t0,,
Dra,rre'n 1., ui se:ara eksplis 1

nrenunr!kkan rubLrngan kausalitas
antar var abei berdasarkan pada teo:i,
dan anak panah da am n'rodel
menunlukkan hubungan antar
variabe . l\4odel bergerak da.i klr
kekanan dengan implikas pr oritas
hubungan kausal variabel yang dekat
ke sebelah kiri (Ghoza i, 2001 ).
Berdasarkan mode lalur diajukan
hubunqan beroasarkan leori bahwa
lokasr. layoLrt dan atmosfir r tel lwarna
suara baLr, kebersihan) akan
berp€ngar!.rn la,rES,.rng pada oeri aku
nam!rj capal lLrqd melauL respon
emosrona li,; bu nga n langsunl
terlaC lika dda variabe yang
nrempengaruhr variabe la nnya tanpa
ada var abel ke t ga yang mernediasi
hubungan kedua variabel tersebui.
Hubungan tidaI langs!ng terjad ji(a
ada vanabe ketrga yang memediasl
h!rbLrngan ked!a variabel tersebui.
Adapun untuk pernrosesan data,
dgunakan alat LJjr stailst k SPSS fcr
Windows Release ,7.5 Secara umum
pe.samaan matematis penelitian ini
dapat drrumuskan sebagal berikut:



tersamaan 1)

Tabel4.

Respon emos ona = o + B. Lokas r + 0:Layoutr + B:Atmosf r, +e

Dari Tabel 4 terl
menggunakan persi
berganda pertama
nila beta X'l (okas,
dan signiflkan Paca
probabilitas signr'ke'
variabe okas
langsung oada va'a
emosiona ). Der ( a'
(layout) nilal beta s.:
s gn fikan pada -

variabe avc-:
langsua,q pada ,a':
emos ona ) ual-, r

n ai beta yang .l a'
0,259 da. s -ar 

i'.:
Dengan dern k a. a:
bahwa keliga !a'
lokas, layoLrt aa-
berpengaruh angs--
emosional konsur''e
Yogyakarta. De.c
hipotesis Pertama
terbukti (d ter mal a:
lain hasil temuan
hipotesis pertama

Sementara tu I
regresi berga'
menuniukkan n:
vaiabel X'l (lokas
dan tidak sign fikan
nilai signiflkansl 0.:
dari probabilitas s
Dengan demik an \
signifikan memPe.
Y2 (perilaku kons
variabel tersebut har
pada resPon emos c

untuk variabe X2 (

sebesar 0,194 dan
0,047, artinya v

berpengaruh langsu
Y2 (per laku konsur
(atmosf r ritel) n

Lr:::::::r::=

Y- = Respon emos ona

o = Konstanta

p = koefis en regres

Xi = Lokas ritel

Xr = Tata Letak rtel (Layoul)

X: = Atmosfrr rte

e = Effor

Persamaan 1)

Pefllaku = o + Br Lokasr . + 0 ilayout: + B :Atmosf r; + B.Respon emcslonal * e

Y2 = Perilaku Konsumen

o = Konstanta

6 = Koe's e'] -egres

Xi = Lokas ritel

X, - Tata Lelak r tel (Layoutr

Xr =Atmosf rrite

X. - Respon ernos ona

C : ETTOT

Eerdasarkan persamaan iersebui , dlpero eh hasrl sebagaimana terlihat dalam

Tabel 4
Analisis Regresi Bergancia (Persamaan'1)

aoeffi.F.lq l t Sg

1 (Constant) 535

x1 331

x2 .2A1

x3 .286

247

094

068

095

2 t64

271 2 953

25! 3 o1O

033

001

aa4

003

a. Dep€ndent varabe:Y1

vou*E ri rq ri xt.1,&6tu



Dari Tabel 4 tersebut, dengan
menggunakan persamaan regresi
berganda pertama menunjukkan
nilai beta X1 (lokasi) sebesar 0,336
dan signifikan pada 0,001 dengan
probabilitas signifikansi 0,05, artinya
va ria bei lokasi berpengaruh
langsung pada va.iabel y'l (.espon
emosional) Demlkia. pu a unluk X2
(layoul) nilai beta sebesar 0,27i oan
signifikan pada 0 C04. artinva
va ria be leyoui b€rrDengaf!i-
anqsung pada varal-rel Y1 iiespo,,
emos onal) Untlrl.. i(3 (attnosfir lteil
n a beta yanE dlperoteh sebesar
0,259 cian srqnifkan Oada 0.003
Dengan dem kian dap3t drsimpulkan
bahwa ketlga variabel tersebut
okasi, iayout Can atmosfir ritel
berpengaruh iangsunq pada respon
emosronal konsumen Caraeiour di
Yogyakarta. Dengan kata lain
hipotesis pedama yang diaiukan
terbukti (diterima) atau dengan kaia
lain hasll lemuan int mendukung
hipotesis pertama.

Sementara itu hasil persamaan
regresi berganda kedua,
menunjukkan nilai beta untuk
variabel X1 (lokasi) sebesar 0,09.1
dan tidak signifikan, dibuktikan dari
nilai signifikansi 0,374 lebih besar
dari probabilitas signifikansi 0,0b.
Dengan dem kian variabel X1 tidak
signiflkan mempengaruhi variabel
Y2 (per laku konsumen), artinya
variabel tersebut hanya berpengaruh
pada respon ernosional. Sedangkan
untuk variabel X2 (layout) nilai beta
sebesar 0,194 dan signifikan pada
0,047, artinya variabet layout
berpengaruh langsung pada variabel
Y2 (perlaku konsumen). Untuk X3
(atmoslir riiel) nliai beta yang,

( xuhi a s nE1. I

dipe roleh sebesar 0,249 dan
signiflkan pada 0.007, berpengaruh
langsung pada variabet y2 (peritaku
konsumen). Demikian pula untuk
variabel X4 (respon emosjonal) nilai
beta 0,333 dan signifikan pada
0,002. Dengan demrkian dapat
dlsimpulkan bahwa ketiga variabel
layout. atmosfir ritei dan respon
emosionai berf.'engarLth langsung
pada perilaku konsumen. sedanqkan
variallei lokasi trdak berpengaruh.

Hasii analsis Jalur menunjukkan
ba h\r a variabei lokasi dapat
be.pengaruh langsunE ke respon
emosrcnal, b,"Sarnya penga ru h
angsung 0,33 6, namun tida k

berpengaruh langsunq pada perilaku
konsumen. Sedangkan variabe
ayoul dapat berpengarUh langsung
ke perilaku konsumen, dapat luga
berpengaruh tidak langsung melalui
respon emosional. Besarnya
pengaruh langsunq 0,194
sedangkan besarnya pengaruh t dak
langsung d hitung dengan
mengalikan koefisien trdak langsUng
(0,271 r 0.333) = 0.090243 Oleh
karena koefisien hubungan tidak
langsung lebih kecil yaitu 0,090243
d iba nd ing dengan koe fis ie n
hubungan langsung yaitu 0,194,
maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan yang sebenarnya antara
variabel layout pada perjlaku
konsumen ada lah hubungan
langsung.

Untuk variabel atmosfir ritel
dapat berpengaruh langsung ke
perilaku konsumen, dapat juga
berpenga.uh tidak langsunq melalui
res po n emosional. Besarnya
Pengaruh angsung 0,249
sedangkan besal.nya pengaruh t dak

l.j,



a.gsung dih tung dengan
-engal kan koefisien tidak langsung
n 259 x 0,333) = 0,086247. Oleh
(arena koefisren hubunOan tidak
angsung lebih kecil yaitu 0,086247
crbanding dengan koefislen
hubungan langsung yartu C,269,
maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan yang sebenarnya antara
variabel atmosf r ritel terhadap
per laku konsumen ada ah
hubungan langsung Untuk var abe
reSpon emosional berpenqaruh
angsUng ke oerilaku konsUnren.
Dengan demik an dapat d katakan

a Depe.dent Varabe Y2

4. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
Berdasarkan model penelit an

yang digunakan dan hasil yanq
d iperoleh dari anallsis data
menunjukkan, semua variabel yaitu
okasi, ayout, atmosfir rite dapat
mempengaruhi langsung pada
respon emosional, baik diuji dengan
persamaan regres berqanda
pertama maupun kedua. Namun
ketika diuji keberadaan variabel
respon e moslon a I apakah
memediasi hubungan antar variabel

Tabel 5
Hasil Regresi Berganda (Persamaan ke 2)

Coefficients

variabel respon emosiona cja am
penelitian ini hanya berpengaruh
angsung dengan per aku

konsumen, sedangkan fungsinya
sebaga var abel yang memedias
hubungan antara var abel lokasi,
ayout dan atmosfr ritel tdak
terbukti. Hal ini dikarenakan nila
koefisien regresl yang dipero eh lika
menggunakan mediasi leb h kecii
dibanding jlka tidak menggunakan
mediasi. Dengan kata lain hipotes s
kedua yang mengatakan bahwa
variabel respon emosional akan
m emed asr hubungan antara

independen dengan va ria be I

dependen, lernyata ha itu tidak
te.bukti. Dengan demlkian dapat
dikatakan model yang digunakan
dalam penelitian inl yang dladopsi
dari penelitan Mowen (1995) tidak
dapat sepenuhnya bsa dgunakan
daam penelitlan rni. Hal ini bisa
d maklumi karena setting pene itlan
yang digunakan juga berbeda
Dengan demikia n model hasii
lemuan dalam penelitian n] sedikt
ada perubahan dari model semula.
Untuk lebih jeasnya dapat dillhat

Kete.anga_

dalam Gamba'3
5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan
5.1.1 Kesimpulan

Has pe'e :

pengaruh lokas a,.
rite pada res!:-
per aku ko's--
Yogya ka rta ..
kesimpu a. a:-
persamaan reg'es
pertama vana3e :.
atmosfir aite beraa_
terh ada p resa:_
Sedangkan pe's:
berganda yang kea,,
untuk mengul, (eaa
pemed iasl. l'as
tersebut (respo. €-
sebaga vanace , i

hubungan anta'a :.
atmosf r rle :
konsumen a:a-:a
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1 (Conslani) .211
x1 .oe8
x2 .141
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Gambar 3
Model Temuan Penelitian

Perilaku

(Y2)

Keterangan:-----.-
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Hasil temuan penelitian
l\4odel penelitian sebelumnYa

dalam Gambar3
5, PENUTUP
5.1 Kesimpulan dan Saran
5.1.1 Kesimpulan

Hasil pe n elitia n analisis
pengaruh lokasi, layout dan atmosfir
rltel pada respon emosional dan
perila ku konsumen Carrefour
Yogyakarta, dapai diambi
kesimpulan bahwa dengan
periamaan regresi berganda Yang
pertama variabel lokasi, layout dan
atmosflr ritel berpengaruh langsung
terhad ap respon emosional.
Sedangkan persamaan regresl
berganda yang kedua yang ditujukan
untuk menguji keberadaan variabel
pemediasi, hasilnYa variabel
tersebut (respon emosional) bukan
sebagai varlabel yang memediasi
hubungan antara lokasi, layout dan
atmosf r ritel Pada Perllaku
konsumen. ata! dengan kata lairl,

variabel tersebut jika dilihat dari ni ai

koeflsien regresinya menunjukkan
bahwa hubunqan antara variabel
lokasi, layout dan atmosfir ritel
berpengaruh langsung pada perilaku
konsumen.
5.1.2 Saran

Da ri hasi penelitian serta
beberapa keterbatasan Yang ada
dapat disarankan sebagai berikull
pCrbInA- disain penelitian. Dalam
disain penelitian terdaPat
keterbatasan Penentuan samPel
mahasiswa Diploma sampai dengan
Pasca Sarjana dari total PoPulasi
mahasiswa yang ada d YogYakarta.
Kesulitan terjadi keUka menentukan
dengan tepat berapa proporsi untuk
masing-masing lenlang tersebut dan
berapa sampel Yang
merepresentasikan masing-masng
mahasiswa di Perguruan Tinggi.
Tentu sala hal ln akan menimbu kan



keraguan terhadap representasi
mahasiswa d Yogyakarta, untuk ltu
dlsarankan pad a penel tian
be rikutnya m em pertim bangka n
d sain penelitian ini. Kedua, variabel
penelitian menggunakan tiga
variabel independen, yaitu lokasi,
layout dan atmosfir ritel, satu variabel
modiasiyaltu respon emosional dan
satu variabel dependen yaitu
perilaku konsumen Carrefour
Yogyakarla. Terdapat kesulitan
ketika meminla responden untuk
menggamba.kan lokasi, karena
kalau diukur dari lempat linggal
mereka mengatakan lokasi
Carrefour dekat blsa subyektif.
Misa nya adalah jika dikatakan lokasi
Carrefour dekat dengan tempat
tlnqgal namun transportasi sulit,
apakah yang demikian juga dapat
d ikata ka n lokas nya dekat.
Persoa la n seperti ini dapat
menimbulkan bias. Sementara untuk
variabe respon emosional perlu
dicermati, karena !'eliabilitasnya
.endah. hal ini akan berakibat
terjadinya ketidak konsistenan
terhadap jawaban responden. Hal ini
perlu menjadi perhatlan, terlebih
varabel ini merupakan salah satu
varlabel yang sebelumnya diduga
sebagai varia bel pe med ia s i.
Terakhir, model penelitian, ternyata
model penelilian yang digunakan
tidak dapat diadopsi dan dibuktikan
sepenuhnya untuk menguji
pertanyaan yang diajukan dalam
penelitian. Tentu saja hal ini sangat
mungkin terjadi daiam dunia
penelitian yang terus berubah
apalagi mengangkat topik perilaku
konsumen yang juga terus
mengalami perubahan. l\.4eskipun

dem kian perlu untuk diperhatkan
yang berkaitan dengan temuan
model ln, masih memungkrnkan
untuk dikati ulang dan diperoleh
sesuatu yang ba ru, apalagi
mengingat variabel yang belum
diangkat terutama yang spesifik
dengan atmosfir ritel, misalnya
pemilihan warna toko, artistik toko,
penyejuk udara, kebersihan, disain,
suara, aroma di dalam toko, dan
sebagainya. Tentu sala dengan
mengangkat atmosfir ritel tersebut
lebih detail nasilnya diharapkan jauh
lebih baik. Untuk itu selayaknya hal
ini menjadi pertimbangan ketika
akan menelitr lebih lanjut yang
berhubungan dengan atmosflr ritel
ini.
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